www.infosawit.com Vol. X¥1 No.1 - JANUARI 2022

Jn)/SAWIT

Il N D O N P AL M M A G A Z£Z I NE
Follow us @ T'@ m
SPKS MASIFKAN ASIAN AGRI KOMIT BERSANA 'SLKS JADI JALAN PETANI -
13 PENDATAAN DAN PERKUAT 16 PETANI TERAPKAN PRAKTIK .~ 28 SAWIT KARYA SERUMPUN ,p
KELEMBAGAAN PETANI SANIT LAYAK lmnnumnm .., PEROLEH smnfrmm
11.1' = ’ AL '}r.-
" TRA N‘SP ' ANSI

-\..

TATAK : IT :
mDANB eﬂ(onps &

MINYAK SAWIT SEBAGAI MINYAK
NABATI BERKELANJUTAN .
TERBESAR DUNIA BAGI NEGER! sy

Hak Cipta dilindungi undang-undang. Dilarang menyebarluaskan, mengkopi sebagian atau keseluruhan tanpa seizin redaksi InfoSAWIT




iakoud arau ridak saar ind,

remerintah relah memiliki

L:n_p;zm program unik

wemberdayaan peani awit

rr::i-ﬂui Jl.:l]-cum;,an dana
dari Badan Pengelola Dana Perkebunan
Kelapa Sawit (BPDPES). Merujuk
L:Pnrm BPMDPES, selama Emrioeru]i
2i115- Movember 2021, rercatar dana
yang berhasil dipungus dari pajak ehspar
mencapai Rp 67,53 Triliun

Namun sayangoya realisasi banman
pendanaan unsuk perani kelapa sawi
maaih sanpar rendah dibawah 10%,
rercatar sehama eahin 2016 - 22 Desember
2021 bamtuan untuk dukungan PSR
hanya mencapai Rp 6,59 Triliun.

Padahal, masih banyak petani yang
belum tersensub oleh program peremajaan
sawit karena perosedur yang rerlaly
]"‘mizn[l, dan beras, l'heE;il:upun. h.|.|r.|:\.'a
realimsi penguatan SOM dan sarpras.
Diunglapkan Sekrearis Jenderal Serikat
Peiani Kelapa Sawit (SPKS), Mansueius
Daario, kondisi tersebur terjadi akibar
tidak adanya dara yang akurar di tingar
petani swit.

Belum lagi permasalahan pengawasan
yang dianggap masih sangar lemah,
sehinggs beragam program yan
di;a]aﬁl.m |'u:|:|'JL: tidak sewai dEng,an
rarget yang disetapkan, kata Darvo, masih
banyak pemain-pemain baru membarg
rente merebut provek dan saling
meenikam.

Bizhkan ridak sedikit petani yang
dipanpgil oleh Kejaksaan di beberapa
daerah. Petani seclah ditakur-rakuri,
agar pesani mwirt jangan mengelola dana
replinting secara langming st mandiri
el lusi peeTasd. Ini terjadi karena han]'ah:
orang ingin merebwmya

“Seperti provek umbang ciping
dalam replanting dll. Selain iru ju
lmqu:uﬁtnE;wa.l.m pada idrln.lE:;'.
E:u.m mErima rl.'planlin_p,. yang

=mudian salsh sasaran_ 1..J|:|;i |.45't
pengawasan yang lemah,” kaa Darco
saat memberikan samburan pada acara
Diiskusi Aweal Pertemnuan Masional
SPRS Tahun 2021, bertajuk “Scrategi
mengimplementasikan Roadmagp Pecani
Mandiri Menuju Sertifikasi [SPO°,
di Bogor, akhir November 2021 lalu
dibadizi fnfoSAWTT.

Lanzas yang kedua, unghkap Darto,
rerhait dengan |.1|:'rlc|:l'~un_|.r|. lm'..ltu sawit
dalam kawasan human. Selama ini peani
selalu divisduh, petani sawit kh yang
merusk hutan atau membabat hutan
untuk sawin
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“Strategi Roadmap Petani Mandiri
Menuju Sertifikasi ISPO"
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MENDORONG TATA
KELOLA SAWIT
TRANSPARAN DAN
BEBAS KORUPSI

Atep Yulianto

TATA KELOLA SAWIT MASIH DIANGGAP BELUM DILAKUKAN
SECARA TUNTAS, MASIH BANYAK PERMASALAHAN YANG
PERLU PERBAIKAMN, UTAMANYA PADA SI51 PENGAWASAN
DAN KESERIUSAN MENDUKUNG PETANI SAWIT SWADAYA.
TERMASUK MENDORONG TATA KELOLA SAWIT YANG
TRANSARAN SERTA BEBAS KORUPSI.

Tetapi periu menjadi perhatian bahwa {SPOE) Indonesia, rowl laasan kebun sowit
merujuk dasa yang disusun oleh Aurigs nlasma dan swadaya hanya sekitar 3 jura
dan SPOS [ndonesia menunjukkan La. maka akan ada welisih sehivar 3.7 jum
bahwa, hanya 1% juta lahan petani sawis ha, yang perlu difaiegprisasikan lebib jels.
swadaya dan hanya 0.7 jura ha yang Kondisi ini tenm sz menimbulkan
umpang, tindib du:'nE;.m kawasan hutan. k:'rugizn hap Jetani yang memiliki lihan
Perani ini masuk dalam hleg\clri Eh.'kr:l'!un sawir b rang Jari 35 ha yang sering kali
kurang dari 25 ha diruduh merambah butan dan renmunya
Sementara bila mengacy ke dar merugikan negara dari sisi pajak. “Jelas,
P-:'murinr_l.h menunjubckan bahwa huas dcn[un dara yang baik, tidak ada lagi
perkebunan kelapa sawit rakyas ada yang berlindung dibalik kaa’ Perkebunan
sebanyak 6.7 jua ha. Fadahal rusar rakyar,” kata Dana.
Damo hila meengacu dara dari .auu.rig,d Sebab i Pihuku.:l.u. r.ne:n[.';.l:u.k Komisi
dan Stremgeivening Patm Ol Suctarnability Pemberantasan Korupsi (KPK) agar
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Dok Tangdapeniavor

ok Kt s et e (6FK), L Finicd Simgar.

WEMHWWWMWMEH.

bersama-sama, memperkuar insdnsi
Badan Pe laan Diana Perkebunan
Kchp: Sawit (APDPES), serma kzb.ii:l'.m-
kebijakan yang mengaturnya agar
dikemudian hari, para petani sawis
swadaya shala kecil m:mpzm]:h layanan
yang, lebik baik. .
“Tenm ini sebagai bagian dari
mﬁtfcﬂphln Ehﬂ;_é";]’. ll.dﬂk
W I SEWTEL imL m m
bisa m:u|=rj| hbagian Gerakan hamnﬁk
]"hm-d:.rn:r.m Sumber Dlaya Alam
-:{"'«.PSDAJ yang sudah d.l.hm'rruk. At
bentuk model lain yang kebih folos
untuk masalah di pengelelan dina sawiz,
h]ﬂ'ﬂb?m dl.ﬂ mumﬂ\l klm i,
jika ini menjadi bonsen baru dan dapar
digabungkan dalam GNPSDA, perlu
di.perln.l.u kembali,” kara Dareo.

Sejatinya. kasa Darro,
dana sawit haris dapar mzn«lmng
bhaikan rama kelola sawit menuju
Tul’ﬂ penpuaran institmsi perkcebunan
daerah,

Aan FEE.I'EI wwin T.I.I1

benar-benar real untuk meminim.
kerugian ne; Rencana
Alesi {RAN)} a Sawit

Berkelanjuian dan daerah, n
Linnya yang mendukung perkebunan
Indonesia jaya Sentosa cnpa konapsi,
konflik dan masalah lingkun
Ini adalab keburuban yang mendesak
dan diburubkan tindakan yang cepar.
Sehab mdem dukungan KI'K.
ani r mudah diselesaikan
dengan dul |:F.llI ngi-?;ﬂbalkzu kelembagaan
lnmu: rah, kelembagaan
-Elzpnwil, serea L'egﬁuiy:ng
men| mya. agar sawit Indonesia lebih
huLF::rmT:m-:F:u butuh penataan yang
Tuar biasa dan kuas,” tandas Do,
semeneara diungkaphan Wakil Ketua
Komisi Pemberaniasan Korupsi (KPEK),
Lili Mintanli Siregar, Pﬂhh.l.run k:llp\l
sawit r:m‘u.pik:.n salah saru komodatas
srartegis nasional yang mendukung

E:.Idﬂrmlm mil BI}LL].D
businya pada FD'B mencapai 3,5%,
mamipu menyerap tenags kerjs shanyak

16,2 jura omang, dimana tenaga kesja
hnEru.r? sejumilah 4 Zjura orang dan
sekitar [2 juza adalah tenaga kerja ridak

ﬂ:n}'l saja kata Lili Pinrauli, dari

sederer kontribusi ponuf dimiliki
komioditas kelapa sawit, masth terdapar
banyak lan terazama m nai
ma Edmg rnarr_l.-isll'.:.n. :;E!da besar
uniruk bisa dirasakan manfaaroya bagi
masyarakar Indonesia.

Merujuk hasil kajian KPK tahun 2016
Laly mencarat, dari hasil sun-m_rdal:l Hak
Guna Usaha (HGL) pcrh'huu.m kelapa
sawit dengan jenis perizinan lainnya
menunjukkan bahwa ada sekitar 3 jura ha
HGU yang rumpang tndih dengan izin
Erl:l.rnhmpn. Lanitas sekitar 534 ribu

HEGLU tumpang tindsh dengan in
Usaha anfaasan Hasil Husan Kayu
{IUPHHE) Horan Tanaman Induostri
(HTT). dan sekitar 349 tbbu ha HGU
mumpang rindih dengan [UPHHK Huzan
Alam (HA). Diitemukan juga seluas 801
ribis ha HGU yang masuk lahan
kubah iy

Selain ira dari sisi keuangan negara
pem]ﬂu.n jak dari sekror kela
sawit ih belum lDFI.LI'nlL b.‘l.IEI

jak badan. maupun perseoran
iF:II'I.E cenderung nﬁupﬁunhagln
E;l: pembentukan BPDPKS yang

ih dominan mendukung program
bindiesel mwir, padahal dalam UL
Perkebunan menEam:.ru.ll'.m dana sawit
untuk kepenti masyarakar il
I’u\em:|ﬁ|: Sn:-?ﬂakﬁl PE“E!:‘IP;.I.I'LELH

tan sumberndays manusia,
ﬁnﬂ:?:lmm “Tindak lanjut dari
kjian KPR ini akan cerus dimonicoring,”
kaa Lili Pangauli.

Sebelumnya bahkan KPK welsh
meendubung unrisk diterapkannys
perijinan sami pinti dalam meminimalisic
|=r|=d|.r|.1.':. rumpang rindih perizinan,

mmdu rogram
Sll1 BLM, IHL!.IJ rmentan Nomaor
4% Tahun M5, tenitang Pelayanan
Perizinan Berusaba Terintegrasi Secara

Eleksronik di Bidang Percanian.

Kebijakan ini kasa Lili Pantauli,
!eb:s.u in:l:n.l;:m I3{3:|1Een|:.l:.|i.:.1'|. dan
menginte, n data perizinan
p:rh?huu?:‘m len dan
rermutakhic. Data versebor membsilicasi
p:andaEi:.n perizinan uszha pﬂiﬂmmn
dan koordinasi antar kementerian dan
lemibaga serta pemerineah dacrah.

KPK juga melakukan upaya
penerapan quaim sati peta, yang
mulai dilakukan di lima provinss yakni,
Rizu, Kalimantan Tengah, Kalimanea
Timur, Sulawesi Barat, dan Papua, supaya
kasus tumpang rindih perizinan bisa

ra disslessikan. “KIK juga sedang
ﬂ:nwu'm.rinp; P-mdlpa.unw]ﬁi:l dari
sawit unruek tahun 2021, katanya.

Tadak i saja KPK telah
nwl:kukmﬁnr?n;ﬁ'ﬂ H Ka[:ul.umn
Berau pada 2019 laku mengenai
percepatan pendaman petani melalui Surar
Tanda Dakar Badidaya (STDB). Lebih
kanjuat kara Lili Panrauli, pendaraan perani

sawit ini sanpat ting dilakukan,
Nl i S
program dan kehijakan rerqic dengan
perni kelapa sawit

“Dhasa yang kredibel menjadi ke
pelaksanaan beragam program temsebut,
contohnya di Berau banyak hal vang bisa
dilakukan selain pencatatan B, juga
melakukan pendataan hak atas mnah
pemni, termasuk wntuk mendukung
berjalannya proses sertifikasi ISPO), dan
h:[u. Perhl:m.nm h:l:pl Wit :r:.nBJ.dﬂ di
kawasan huran bisa segera didorong unmk
penyelessianmya,” kam Lili

Diakuim Lili, mengenai ata kelola
smwit memang masih u unmk terus
dido a dilakukan diperbaiki,
uanl:?;E;;md: program Fn:email.m Sawit

yat dan penyaluran dana g,
ﬁ mrrghEr i ::ﬂadin}irkij:.lp:i im
salah sasaran_

"S!.I.].ﬂ:ﬂ. kita bisa menjamin
keberlanjutan perkebunan kelapa sawit
rakyar dan mendorong manfaar sehesar.
I:ru:.rm-: untuk rakyas sesuai dengan
U W-i‘.l wandas Lili. @
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S] AWAL PERTEMUAN NASIONAL SPKS

URGENSI PENDATAAN DAN SOLUSI BAGI
PETANI SAWIT SWADAYA MENUJU ISPO

Atep Yulianto

INFORMASI MENGENAI PRAKTIK BUDIDAYA KELAPA SAWIT BERKELANJUTAN, FAKTANYA MASIH
MINIM DI LAPANGAN. PETANI SAWIT KHUSUSNYA PETANI SAWIT SWADAYA MASIH BELUM PAHAM
DENGAM SERTIFIKASI INDONESIAN SUSTAINABLE PALM OIL (ISPO). BAHKAN MEREKA MASIH
MENGANGGAP KEBILJAKAN ITU BELUM PERLU DILAKUKAN. SEBAB ITU SERIKAT PETANI KELAPA
SAWIT (SPKS) MENGUSULKAN STRATEGI ROADMAP PETANI SAWIT SWADAYA MENLIU 1SPO.

erujuk informasi dari
Kementerian Pertanian
hingga akhir Desember 20000
lalu, sertifikar fmdorerion
Sustainabie Palm O (15P0) yang
eelah ditesbitkan baru mencapai 750
secrihkat IS0, dimana sehameak 735
sertifikar diberikan ll:r]:l.:.d: E.!l.'l"l..l!ihll.l'l.
perkebunan kelapa sawic besar swasta
dan I'T’ Perkebunan Musaniara (FTTN).
Sementara sisanya sehanyak 20 sertifikar
diberikan bagi para pekebun kelapa sawic
baik plasma maupun swadaya
Penupaim sertifikasi ISPO) tersebut
dianggap masih jauh dari harapan,
bintaran baru mencapai 35% dari socal
eurupan lahan kelapa swie vang telah
di.'r\eu]?k.m Perm'nm:lh seluas 16,38 juta
ba. Dhimana perusahaan perkebunan
Eelapa uwi.rLs:.r swasta yang relah
memiliki ISP mencpal 63% dari
wotal lahan seluas 8,86 jura ha. Lanmas,

serrifikeasi ISP bagi reruuhaan savwit
nEFAR menCii 32,3 dasi luas lahan
sekitar 087 jura ha, dan sertifikass [SPO
bagi petani hanya mencapai 0,1 8% dari
EI'.E.l'l.l jura ha. 2%
Diungkapkan Sekretaris Jenderal
Serikai Peiani Kz'l.p.'l Sawii (SPKS],
Mansuetuws Darto, pencapaian uwpaya
erbaikan tata i:r:lruge i:trhuupm
Erlap: sawit rakyae D'LHIE sangar rendah,
ak dari para peserta sertifikasi
]"5’ bagi perani yang masih jauh daca
har.: pan
]trl.i semua, kata dia, laniaran
rendahnya daya dukung regulasi bagi
kepentingan petani amu masyamkar serea
pengawasan yang lemah. Semuanya ini
berdampak pada minimnya |1=|+nua.n
[u:'rn:rin.r.lhlba gi peani kelapa sawit.
Diakui Darto. memang pemerinzah
welah me ulirkan beragam program,
eap ha:ﬁ sedikit F%B:iniﬁir:l?:i
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aleh petani. Ini dikarenakan bebera
sebab yang mengakinbarkan la-:i:!iiaf.:1
meenjadi radak tepat, minimal ada dua
sebab, pertama, tidak tepar menensukan
masalahnya. Akibamya masalah tidak
disebesaikan dan k.:.laupun. disebesaitkan
ahan terjadi minim capaian

Lanias kedua, ridak repat memilih
solusi dalam mengatasi masalah. *Kalau
mau disederhanalkan, yang scharusnya
diasur tapi tidak diarur dan yang
semeszinya tidak diarur @pi “diarur
Tentunya ini vang kami rzsakan,” katanya
saat memberikan sambumn dalam
acara Diskusi Awal Pertemuan Masional
5PRS Tahun 2021, bertajuk *Seracegi
mengimplementisikan Readmap Perani
"-{Jn.d.m Menuiju Serrifikasi [SPO7,

, akhir Movember 2021 lahe

dlha ir J'-ﬁi-lWJ'r

Lehih lanpu: kata Dharto, kendari
saat ind welih ada Badan Pengelola Dana



Perkebunan Kal:pl Lawie (BPFDPES).
fakranya lembaga tersehur tevkesan
hanys menjadi angan an dari
keelompak |Em:?;..mh.nmnslm ﬂluu]
dana yang terkumpul semenjak 2015 klu,
alokasi unruk kepentingan petani sawic
rakyat hanya mencapa dibawah 100

Padahal, dalam U Mo 39 Tahun
2014 Tentang Perkebunan Fasa %3
menyebuckan bahwa, duna sawir i
dipemm:ull}.lu bﬂl penguazan sDM
peu.ni. pﬂ::li'rilu. P\mrrlmi sawit dan
peremajaan sawic. Mamun dalam
realisnya, mayorias dana sawir e
|:|.i|1=|:E|.||1=k:.r| untuk subsici indusiri
biodiesel uniuk menunjang B3},
“Sementara realisasi unouk perani
::b.aﬁa.imm: tercatat dalam UU
perkebunan sangat minim,” kasanya.

i :l:l.pl:E:im. dana sawit ini tidak
juga mendukun aan rarger
prf.ku.nn.n I15PCF bags petani untuk
mendoeong pembangunan berkelanjuzan
nasinnal dan pembangunan kelembagaan
pﬂzu.i ik agar mandiri. kuat dan
srjahiera.

Sebab fru cutwr Diano, koacmya

nringan kelompok tertentu dalam
ﬂ:nplﬁmpm& d:E'n program in,
harus menjadi perhatian bersama.
Pelaksanaan program penguazan STIM

hemsumber dari dana BPDPES,
::;'l.ﬁhu tidak memberikan kepercayaan
kepada dinas-dinas i daerah unruk
memberikan tihan SDM
dan p:n&lrm;ﬁhpdmhm hr:sr:; kukan
oleh Lembaga n E!nmﬁh:

Begirupun haln dj: ¢
Peremajaan Sawir H:.:J:v: :,-:nE
seolzh-olah ada kekuasaan runggal dari
BLrMN yang dm.m.p.l.k langsung alich
e Fed ""‘.E'

4 W
Ka.ru.l melihar Eumﬁnd-n yang,
pr_rru.'h. untuk proyek replamting,” k:r.mra_
naan d.m BFDPKS ruaruar
Darln arus pula dapar mendukung
Ea%ikm tara kelola sawit menuju
, penguatan insEiciasy

daerah, pendataan petani swit yang

ihsama Yantl
Kefua SPKE
Ladwuhan Bafo Lty

benar-benar real dnouk meminimatkan
kerugian negara, memperkuat

Bencana Aksi Nasicnal (RAN) Kelapa
Sawit Berkelanjutan dan daerah,
pemb;nE;unan Enpeml dan bumdes
st inovasi-inovasi lainoya yang
miendukung perhbun:n Indonesia
ranpa korups, konflik dan masalah
linglkungan. '[ui adalah kebusuhan yang
mendesak dan diburuhkan tindakan

1 W]HT." Hﬂi? D.l.l':n.

m‘?ﬂ'ﬂﬂﬂm mﬂ'l.li'u'k. ]'lﬂﬂ m\!}' FIEB
dilakukan SPKS Labuhan Basu Urara,
musih baryak kendala yang dihadapi

dalam upays menera ?r.li:hi:
Ell:;.mu berkelanjucan, Et:-“
krwrbarzsan pendidikan, serea cara

:,mm::'ﬁa'ﬁ“’“

kenda it tak hamya
r:rka.u teknis budidaya, bintarn kendala
bin juga pening acdalab masalah
“nﬁlhm ump:ng:hmpnl‘.m petani
sebuah arganisas, seperti kebompak
wani ::mknp:m yang mumpini.
Diungkapkan, Ketua SPKS Labuban

uwu:-arlm.uud:hlahupm
J\nﬁxmmgmndlmh}uh Lru!:du.m

ada data sawit
pﬂmlmp-:';.l lJJu]u.nEEm

Sebab i guna mempercleh data
yang pasii SPES Labura melakukan
survey vang diawali dengan karakaerisik
Petani sawit swadaya di Desa Azk
Hitetaras vang dilakukan 2021, Dari
hasil survey didapar, para PEHI'I.I di rl-na.

“Imi adalah kebutuhan
gang mendesak dan
ditwinhkan tindakan

Mansuetus Darto
Sakjen SPRE £

tidak memiliki SHM lantaran pengunasan
legalizas tanah SHM berbiaya mahal.

Unruk kq_lms l:mn].u. berui:a SKGR dan
Serrifikar Transmigrasi 19{1[' masing:-

masing 1%, “Para i it swadaya
masih belum iki Surar Tanda Dhaffrar
Budidaya (STDE) dan Surar Pengelolan
dan Pemantsuan Lingkungan Hidup
{SPPL)” ka.r.luyi.

Penggunaan benih pun masih didapar
dari sesamia peani atau membeli bibic
maribes {bibit sawit isdak bersertifikar).
Kondisi demikian berd:.qu:ui Pﬂl‘.l-'l.
produkeivitas kebun sawit rakyar yang
tidak maksimal. Ditambah dengan
kondisi Pﬂ.ndemi cowid-17 relah

T an pesni sawit
mﬂdﬁlﬂ?ﬁmnm sehingga
perawatan kebum tidak maksimal.
Lanas bagaimana dengan
penpetthuan weraic pﬁl‘.ufﬂwi'r
berkelanjutan sesuai skim [SP0Y Kasa
Ihsana, Dari 197 Perani sawin S'H'I‘.li:rl
sehagai responden di desa Ackhirtoras,
sehkitar 98% ridak mengeeahui tensang
serrihkasi ISPOY, dan zrrrua.mspum‘lm

Ak Hirevoras, ram-ran mayorias belum rersertifikasi. )
tidak selesai uunempull pem‘l.r:lll‘.:nl' ull-lf""-l'l ada PEIII!I vang L]
tilak tamat sekolsh, Lantas petani dengan.  mengenai 'fnLﬁkft ISPC), mereks
h:rpmd|d|h.a.|1 5D sekitar 25% ara  hakal s ; 1 babwa servifikasi
petani berpendidikan SMP schanyak 14%  merupakan proses yang memburuhkan
dan SMA uiumhh 19%., dan sarjana h“:ﬂ- alngar mahal, lantas persyaratan

hanya 4% =g,

Tuatur Theana, pendidiban sanpat
rerkait dengan kemampuan perani
menerapkan budsdaya k:lapi sawit
Bﬂ'kzhnp.m.n “Karena it pendidikan
bagi petani sangat diperfukan melalui
pelatiban di lapangan,” kasanya.

Dalam survey juga mencarar, bahwa
:.l;p:k]aﬂ;lihspmui.nwi.: rw:rh}':
masih sngar ]mmElmemxll.i. lantaran
legaliras ranah paling bamyak berupa Surar
Keterangan Tanah (SKT) yang diterbitkan
oleh Diesa setempat.

Sementara yang sudah m
Sertifikar Hak Milik (SHM) harya
I'I:I'.'I'I.I:lElI.i 18%, alasan rata-raix Pﬂ:.ni

unruk u'l.nmpeml:h sernifikasi sangat

ketar dan sulic didapar. “Mercka | mil
tidak pabam bagaimana cara umf
rrlrmpeml!l! sertifikar [SPO)” kata Thsana.

Sebab i untuk servifikass 15P0 bagi
perni sawit swacaya, kara Theana, peru
dilakuban Pemdm:.n. dan pemetaan lahan

tani sawit swadaya, untuk memperkuat
E:.m dﬂnrﬁpﬁs kemudian
memperkuat kapasias peani dengan
pendidikan dan pelatihan.

Termasuk juga mielakukan penyelesian
legalicay usaha dan tanah. Disini kata
Ihsana, pemerinzah perlo memastikan
mekanismie pemberakuan harga dan
rats niaga sawir, agar kliim kesejahreraan
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memasuki tabkagan
audit serfifikasi,”

“Pada November-
Besember 2021,
tahapan prases
serlifiasi RSP0

Yusro Fadll Bernadus Mohtar
Ketua 5PKS Kefwa SPMS
Kabupalen Kadupaten
Sekadau Sedncay

“Terns menduiung
pemingkatan kapasitas
petani melzlni pelafiban dan
melakokan pendzmpingan

hepada pelani dalam prases
sertifiasi ISP0 dan REPR"

berul-betul dirasakan pesani.

"lknd.mnE kemitraan IIDB}UHE
drn rik, perlu mendoron

E.i-l'l ﬁn suPn:ber nafkah pii petani
engan usaha di sektor persanian
selain smwit atau non pertanian, serta
melakukan sosialisasi tenmang sertifilasi
berkelanjutan termasik IS0 hanis
dilkukan di level Pru.n.i sawit,” tandas
Thsana.

Bila di Labura, masih minim
dr.nﬂ:n informasi rerkair pralm'k sawit
berkelanjuran. maka perani sawit swadaya
di Rokan Hulu {Rohud), Riaw, justro
sedang menuju proses sertifibiasi skim
an 5

sawit,

ik sawit berkelanjutan sukarela
nmaltitabrhoider, Roundmable on
Susiminable Palm O (RSP,

]"‘:rkum_p'ulm Petani Sawit S'WIII..I.'_II'J.
Tambusai Sejahrera, merupakan kelompok
petani dampingan SPKS dalam menuju
seni.HJu:i.%[" X F:rkum]mhn Petani
Sawit Swadava beranggotakan 102 perani
sawit swadaya, dengan luzsan garapan
yang diserrifilasi mencapai 345,M ha.

“Pada MNovember-Desember 2021,
rahapan proses sernifkasi RSO
memasuki |:I]'|.:.P.1|1 audit sertifikasi,” kana
Ketma SPKS Rohul, Yousro Fadli.

Lebih lanjur mmur Yusro, dalam
mdl.mpll'lﬁl perani sawit swadaya
menuju serrifikasi RSP0, kendala uama

muncul dianmranya mengenai
kg:g'il:n bihan, seperti semifikar bahan dan

itas usaha, erti 5 T DB sera Surat
ﬁnﬁ-:rm K.r::;aupm Pengelolan dan
Pemantauan Lin Hidup (SPPL)L

Sehelum mﬁjﬁﬂ peu.rE
pendampingan dalam menuju sertifiloasi
RSPOY, SPRS telah melakukan pemeraan
bihan perkebunan kelapa sawin di Roka
Huku didapat babvwa kebun sawit swadays
e ¢ di lahan Areal Pe aan
l.:rii:.ql'il"]_l. Huan Fmduﬁgipmnni
{HPK}, dan Hutan Produksi (HF). Dari
luasan lahan yang ada di Bokan Hulu
rersebur kara Yissro, pihaknyva hamya
merekomendasikan [zhan sawir wntuk
proses sertifibkasi sekitar 394,94 ha, dari
mital lahan.

Melihak kondisi lthan perkebunan
Ine]lp:. swit yang masih ada di kawasan
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huran, sedianya SPES Bohul relah
be:uiu.:rd. beraudensi d.va:.n P-i]uk. texlcain
guna mencari solusi dari permasalaban
ersebut

Kama Yuseo, pihakaya telih
beraudiensi dengan Dlien Planalogi
Kemenierian Kehumnan entang

rl}'r]m.iln kebun sawir petani di Dhesa
ambusai Barar dalam kawasan butan,
tidak ada hasil dan tindak lanjus.

Lanzas, pada mhun 20019, SPES
mndnmrb_g Pen.:vdmu'ln kebun pemani
dalam kawasan hutan di Kabupaten
Rokan Hulu, Riaw, dengan meli,ai:uk.:n
s:ﬁ.n[lj::.i:n diskusi ﬂe’np_g:.n. Pemerinmah
Fabupaten Rokan Hubw, Instanss cerkat
Provinsi Risu dan stackedalder lainnya di
Raaw “Tapi sayan Perpres B8 centan
I'TEH ti br:h.LTr:m}Tsu kebun :
sawit,” s Yusm,

Bahlean, kaya Yusro, SIPKS eelih
meembiuas 3 ‘verhcait d skemna
usulan pmﬁﬁFM|mnmm
hutan berdasarkan 'ner.n.u:n remuan SPES
dalim proses Enda
hbu.n sawit anggoca d.l d.u: as kabuparen.

“Mamun a tersebu mihd,
malea it mﬁ::.‘ wutuir Yusm.

Sejarinya. merujuk analisa Yiseo,
| ani sawit swadaya bisa
mP:"pel:rhh sertifikar [P0 manpun
RSP minimal membunchkan 3
duk . misalnya . duleun;
Jsprrg:ﬁru maka ﬂmm G
dukun dana rasional Pemda dari
BPDPRS untuk epatan Pengunisan
5T dan 5TPL. Kemudian, perlu
ada regulasi penyelesian kebun dalam
kawasan yang tepat swsaran, serta syarat
legaliras 15T0 menyesuatkan bukti ass
manzh yang dimiliki perani.

tnil
program pemberdayasan mekalui
pelatihan, sera pembiayaan dana sawit

untuk pembinaan keleml
Enfe:ui.. Pemhix:run ung

pajuan

petani.

untuk sarpas de ruses
yang E&kﬁ?dln"ﬁn:nl.dgh i

Perbaiki Kendala Tata Niaga Sawit
Raloyar

Selama ini Ga niaga sawic rakyar
muaish masih belum mempemleh
Prrhrri:n serius dari Pem-erinl:lh. Eendas
welah erbin regulasi y A NG G
nizga sawit rakyar sexuai Permentan
MNomor | Tahun 2018,

Namun faksanya regulasi tersebut
tidak berjalan di lipangan, dikarakan
Ketua S5PFKS Kabupaten Sekadau,

Bernadus Mohtar. penerapan r:l);uh.ii
wersebur di lapangan masih jauh api das
E-:lr!mang_ karena peumnwu swaidara

p dirugikan dakm s niaga rersehur.

Du.l-mn kemitraan den
pemsah..l.:.npf:ril pun masih h;f'murn
bisa dikasaban baik, karena Pll.'li.l'll sawit
swadaya kerap menfadi petani yan
terpinggirkan, dan kondisi ind I:EI‘EHITI]HE

da tpaya erapan prakiik sawit
ﬁ:rhhffwrszgi?euﬁﬂ sawit sw:.dara.
baik untuk skim [3PCY manpun RSPCH

Sebab it kata Bermadus Mohrar,
perlu dilakukan lingkah tegas dalam
e kkan peraturan yang berkaian
|:|!r.|r;|‘E|:|Fl [F15 nj:';a. jual beli Tandan
Buah Segar (TBS) sawit petani sesuai
dengan Permentan Nomar 1 Tahun
2018 dan Pergub M. 63 Tabun 2018,
serta melahukan pengawasn terl
Pabrik K.d:.]:u Sawit (PRS) yang ada di
kabupaten sekadau.

].:.ru:.l. uumfmlrrul dan mendarong
etani untuk bemim

Sementara Jukunﬂm bedua genai
aspek pembiayaan, berupa dukungan
pembiayaan Sertifilkasi perani baik [5PO
maupun RS unmk rlanjusan
peu.ru' sawit, penpenaan Elernb'u:rﬂ.n
tahapan serifikasi unmuk peani harus
rerjangkaw/dibiayai BDPK

Dukungan ketigm ialih mengenai
Kelem Sarpras dan Rapasitas
Petani, unsuk dukungan ini kara Yusra,
scdiarr_v: dana BFDPES hisa u'unl‘lukunE

IAMUARI 2022

Eﬂ'gBa am melakukan penjualan

E.!rnudun melakukan puwld.:.rm

Eﬂ'l.'ll:!i]l El'l\l Ji.n ﬂ:lﬂ Va

Erl:ran::E. E:.n.i. seperti F;nui: rani

dalam wsaha perkebunan kelapa sawit
“Terus m.enr!ukung peningkaran

Eap.uiu.i petani meebalui Pel.u |.|.:.r|.

melakukan pen da.mplnq,m kepada pe

dalam proses serrifikasi 1SP0 dan

randa Bernadus Mohiar, B
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* PRAKTIK SAWIT BERKELANJUTAN
UNTUK PETANI SAWIT DI SEKADAU & PASER

SPKS MASIFKAN PENDATAAN DAN
PERKUAT KELEMBAGAAN PETANI

Abep Yulianto

PETANI KELAPA SAWIT SWADAYA MEMBUKTIKAN BAHWA PRAKTIK SAWIT BERKELANJUTAN BISA
DITERAPKAN. HANYA SAJA GUNA MENCAPAI TUJUAN TERSEBUT PERLU ADA PENDATAAN SERTA
PEMETAAN YANG MASIF, DISAMPING MELAKUKAN PENGUATAN KELEMBAGAAN,

inpga saar ini pe:l[:\crr.bmg.l.n
perkebunan kelapa sawir masih
ters hu.':lhn.f:mrl.g. seiring
dengan munsutan perlindungan

selumib total percebunan kelapa sawit
di Indonesia. Sememara Serikar Petani
Kelapa Sawit (SPES) mencatat dari total
perkebunan kelapa sawir yang dikelols

dani ranggung jawab semua pikak dalam
induszri perkebunan kelapa sawir unmuk
bersama secara kolaboranf mendorong,
pembangunan swit berkelanjuran.

ingkcungan yang juga semakin
menguar, menyusul adanya tudingan
pengembangan perkebunan kelapa it
yang, berdampak cerbadap lingkungan.

Sehab iy penerapan |:1r.:|}:|:i'k st
berbeebinjuan menjadi slab sans sobosi puna
ReTus menunun pergembangan perccbunan
keelapa sawein supaya minim dampak.
Terebih di Indonesia pengembangan
perkebunan kelapa sawit dikembanghan
okeh tiga kelompok besar, yakni perasahaan
peskebunan kelapa sawit swasta besar, petani
chin perusabaan pelar merah.

Saat ini merujuk dara Kementesian
Peranian, |w:i|:r.'hl.|.1.m ':|:|.'|ap.|. sawit yang
dikelola perani relah mencapai 41% dari

petani plsma seluas 1.3 juta ha medipuri
T} ribu petani. Sementara sehanyak 4.4
juza ha dikelola pretan savit swadava yang
meencakup 2 juta petani.
Melihar kondssi rersebur, maka
Eeru: rapan praktik sowit berkelanjutan
agi petani menjadi sangat penting,
uramanya bagi petani sawit swadaya.
Caranya dengan melakukan pendataan,
pemetaan dan penguatan kelembangaan.
Harapannya dengan penerapan
prakiik sawit berkelanjutan, petani sawis
swaclaya miclalui kebembagaan Keperasi
dapat mempernleh akses ke pasar nasional
dan internastonall seria bisa memperoleh
manfaar, selain itu juga agar ada peran

INFOSAWIT EDISI MANUARI 2007 | wwas int

Salzh saru prakrik sawiz berkelanjumn
yang md;ng didorong SPES berlokas di
1‘:_|.|.'|L:}'.l:r.‘n .‘;q.'k_ldlu.}..nllamiﬂ.lm Eirll \JJD
Kabupasen Paser di Kalimanzan Tamur
Diungkapkan Manager Organisasi
B Anggota SPPKS, Sabarsdin, fokus
penguaran di Kabupasen Paser berada di
§ desa, yakni Kel. Long lkis, Des Krayan
RJ.I'IJF.;-J. ! 'k'u Kﬂ:-'uﬂ_ﬂ' . \JJ:| llk:.l .'.Ill il'l.-ﬂ
Pair. Dengan sarger bakal menjanghkau
peiani sawit swadaya sehanyaik 400 petani
sawit, dimana perani d.'h_lrzpl:an bisa
menfalankan sawit herkelangusan melalui
shema Romnaltable om Sustainable Pl 4
'.R.‘;I\L'H -\.L.ll'l Jllllf;:l‘i'.‘:')aln'.' ."\.chr..llll..ns."{ .F‘JII.'“
(i (ISP
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Untuk di Ksbuparen Sekadan di
fokuskan pada 4 desa, yakni Diesa
Enghresik_ Dhesa Setawar, Diesa Sebrang

was, serta Desa Ensalang, Tadak
t:Ld.: dengan di I\.al'-up.ui:n Paser,
rargetnya bakal memangkul perani sawit
m?jau seleigar 400 pﬂﬁkumu J;CI'H'IL

Guna berjalannya penerapan prakuk
sawit berkelajutan '|'u[.'|'| petani, tmr
Sabaradin, pihaknya velah melakukan
beberapa lingkah ssraregs, diantmmanya
membangun kesepakatan ditinglcat
Habupaten amvara SPRS dan Dhinas
Perkebunan dengan mujuan utama adanya
kolaborasi dalam menjalankan program

ndampingan petani sawin menumnje
::ngnl anp':rmfhe:i:r]aniu:an.

* Melalui lccsr]man ini ii.l[l'-l d'u.e].uk.l.li
peran-peTan masing — masing Pﬂhl.l'i
seperti menyepakati proses perceparan
EK‘P:\LI!-IIrir.; Sﬁir'ﬁhda DEJ?ELIL‘“JJ'H
(STDB| yang di lakukan melalui st
program supaya dilakukan dengan
mudah dan bebas biaya,” kasanya kepada
TrfoSAWTT, belum lama ini.

Pendataan Petani Sawit

Lan rerpenting dalam upaya
prmrqﬁﬁwirrgﬂktﬁniuun b[:ﬁ-i J!-!I:ini
adalah ketersediaan dara yang sahib rerkait
keberadaan dan lokasi petamni, de;Jn
dam yang valid memungkinkan proses
nenerapan praktilk sawit berkelanjusan
eria]]:E J.ci;n baik, serta l:runsmei
porzes dan bantuan yang diberikan bisa
RE|IIE SFEATAN,

Sebelum melakukan
pibak SPRS juga melaku
disnana sosialisasi ini di lakuban langaung
ke desa-desa menjadi boksi program
pendampingan sawit berkelanjuran
di kabupaten Seakadaw yakni di Desa
Engkersik, Diesa Ensalang, Desa Sebrang
Kapuss, sementara di Kabupaten Paser,
melipusi Desa long ikis, Desa Arang Pait,
Desa Krayan B.I.hi[l:l.! dan Diexa k:.nnmp,u

“Sosialisasi ini di lakukan be
dengan Pemeriniah Diesa dan Dinas
Perkebuinan sstempat,” catae Ssbarudin.

Lebih lanjur mitur Sabaridin,
sosialisasi ini bermujuan unmk
menpelaskan kepada petani sawi
perl.rin[l'n:m hluv.‘lidap sawir berkelinjuan
dengan mengikuti sandar-standar yang,
ada seperti IS0 dan RSP0,

Sosialiasi ini juga menjelaskan kepada
petani smawit beberapa syras yang harus
di penuhi oleh peani sawit seperti peta
kebun secara by munme, by address,
J_llnulrl'.ﬂr. |.1rrJ|.|n3.1 petni sawit memi ki
koperasi atan kelembagan tani lainva,

enclataan
sosialisasi,
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kirgiatan: Aot fron Troining O Prawner | FOT) dagi Peiatih Sywe Lerton (PSL) bagr pemyuluh dan nenwakion Knperau

perlunya melakukan perawaan kebun
sesuai dengan Goodf Agricultnrl Practices
{GAP sawit berkelanjuran.

Semenmara unuk kegiatan pemeraan
kahan perkebunan kelapa sawir pecani,
SPKS telah membentuk tim ini sesuai
dengan Perdijenbun No. 10% tentang
SDTB. dimana di ringlkar desa dibenmk
tim pemeaan melibatkan stakeholders
1-1!1EIiJ.di “Tim yang &i berruk ini
nantinya akan memerakan kebun sawis
mad.:g.-.: petani di desa dan sekaligrs
mendata informasi di petani sawit
sesai dengan standar kebutuhan dara
penerbican STDE,” kata Sabarudin.

Selama persode rahun 2020-2021,
sercatas SRS celah melakukan kegiatan
penslasaan, melabui kegiatan ini didJ.FII:
informasi scl:umak 824 perani sawit
swaclaya, 70 E:r:il bidang dan 1.369 Ha,
untuk perani di Kabupaten Sekadau dan
Kabupaten Paser.

Secara rinci dari hasi] pemean
teresebur, jumlzh petani di ]uhul.uun
Sebadan |rr|:|ap.:||: 435 pe:.ml ||.1rr|lah. |'ru.'la.r|pq
nensil 556 mrhpu.:l hiam bhan sawit sehoas

15,31 ha. Semenara & Kabupasen Paser
rerdapar 387 perani, 991 bida il
PR ah il |

Diun an Sabarudin, proses
peme:u.nﬂiilipjihkukm ﬂenp;fn.
menggunakan drone dan telah selesai
dilakukan di 4 desa, yakni Dies Enghersik,
Dresa Secawar, Diexa Sebrang Kapuas, dan
[esa Ensalang. Dimana pemeraan drone
meengambil seluruh wilayah desa dengan
menggunakan batas desa yang dizkui oleh
Pernerin.uh desa.

Texcatat, total huas yang dipetakan
mengunakan drone sekiar 24.000 ha
secara keseluruhan i 4 De-nulenp;..m

estimani luasan perkebunan mwir rakyar

seluay 518,547 ha. Melalui pememan
drone ini pemerintah desa juga bisa
mmﬂ.ﬂ.rm!k.lﬂ. I.'E'rﬂ ul'l.!'-lk h‘h—lmhm
|:1er.|!.'|.15|.1.|1.1r|. Lata miﬂs D{'L‘L

Pendafiaran STIVE Petani Sawit
Sehelum para petand sawit swadaya
didorong untuk melakukan pendafiaran
STDB. 5PES Elu|.1 melakukan informasi
awal dengan mengadakan Lokakarya
bertujuan unruk mempercepar proses
pengurusan STDB melalui bantuan desa
dan dukungan desa, serma dihamplan
pihak desa bisa melakukan urusan terci
dengan STDB dalam pemerinmhnya
Turur Sabarisdin, kegiatan lokakarya
ini melibatkan berbagai pihak pemangku

“Tim yang di bentuk ini nantinga
akan memetakan kebun sawit
swadaya petani di desa dan
sekaligus mendata informasi

i petani sawit sesuai dengan
standar kebutuhan data
penerbitan STOB™

Sabarudin
Manager Organisasi
& Anggota SPKS




Priatthan Good Agricuffure Prociice (GAP) i petan sowdt.

kepentingan. maulai dari perwakilan
MDD, Dinas Perkebunan, mitra organisi
|'.1.|'.r|.}-l. PEI:IDi. wwit dan Perw:lsﬂ:.n.
Pemerintah Diesa. D Kaboparen Sekadan
bokakarya membicamakon masbih perani
dalam kawasan HGU aan dalam
hal dibadickan FT. MJE, FT. MPE dan
]"‘T Andalan.
Selanjutnya, setelah perani paham
n STDVB maka dilakukan

pr_rIE:.f raran STIB obeh petani sawis
mzd:gra. SE drngln babu
masing-masing. Sehn.juTn_vl r:'nﬂnr_ll'in.u'
seesebun akan di dafaskan kepada Dinas
Perkebunan unruk direrhitkan STDB.
Hiny saxt ini telah ada sebanyak 456
STLVB vang rerbit untuk di Kabuparen
Sekadau dan Kabuparen Masec

Tak Ju.m:.zluﬁl , juga
dilakukan proses veribkasi STDE %.ﬂu
proses pendafiraan STOHE kepads Dines
Terborbuman, dimana tm yang melabuboan
werifikasi berasal dari dinas peckeburan
serempar. Proses verfibasi deblboubon sebelum
dinas menerhitan STDB dimana koondinai
kebun yang sudah diajukan STDB akan
dicek secam langung ke lapangan.

Peninglkatan Kapasitas Petani
Serelah proses administrasi celab
dilakukan pesani, maka sefanjurnya adalsh

meelakukan n kapasiras petani

::vm: swadaya. Merujuk indormasi SPKS,
atan penin J.rl. lu I!IH.!- |=.r.||
af"

]\ah. Paser den p-n'nbmmh.a.n. |"eu.|:||

Sawit Lestari (I'SL} sehanyak 50 PSL, PSL

ini berasal dari perwakilan knpﬂ:ui di

desa dan penyuluh di desa

Kata Sabarsdin, PSL ini dilarih
medadui Hum'm;; .!,rTmrrm' {TOT) d:nlu.r:

materi GAP lenghap melipusi persiapan

kahan dan penanaman, pembibizan,

eliharaan thm dan om,
;:r:r:guvd.:.llm gulma, hmpﬁgu:um
hi rl.%mmqrmm panen.

“Dimana pemareri berasal dari
Pusar Penelivian Ezlapl Sawir (PPES)
Medan, Perusahaan perkeburan kelapa
sawit :;Een:l FT. Agro, dan FT. MPE,
Diinas Perkebunan, dan Juga T, Sygen
Indonesia,” katamya.

SP'KS juga melakoka koordinasi
di.tinE}ul PSL, !)en:ui'u:n uniik
nbnnper.\iaphn 1eknis P-eiuih:.n. E.epm!.a.
petani sawit mulai dari maten dan jadwal
di lapangan terumma fokus pada pelatihan
BMP/GAR Kara Sabarudin, koordinasi ini
juga menjadi media untuk saling berbagi
infomasi mulai dasi dinas perkebunan
I'Iil'ﬂl SESAM Pen:rut‘u.l'l.

Dimana, Maseri pelatihan yang di
berikan kepada perani sawit melipuc
maten Gun'.ﬂgrﬁ'nrlmmf Praciicesn
{GAP), yakni persiapan laban dan

!penﬂﬂm:ln pemelibaran

um Menghasilkan (TBM}

dln Tanaman menghasilkan (TM).
pepupukan, pengendalian gulma, hama,
pen.}-akh.. mandjemen panen. Selain iru
juga di adakan P!h'r.ih:n standar-standar
sawit berkelanjumn seperti RSPCY dan
ISPO meelalusi prinsip dan kriteria yang
harus di PmuJ'Li perni sawit.

4 Koperasi Terbentuk

Pewani sawit m‘ad::ﬁ :ubc|uu'u1.].':.

?vma.r dan tidak ]:-ﬂi:umpul dalam samu

krlembagaan tani. Sebab itn membuat
kelembagaan i dan memperkuat
midl‘ﬂj}hi“:})m dani l-:ﬂ"ben.jun
praktik sawit berkelanjuman,

Dengan berkelompok dan berembaga
maka proses sertifikasi dan kegiatan

yang berkaitan dengan pengembangan
hurl.itl::n sawit biza dilakukan secara baik,
rermasuk mempermuodah dalam proses
servifikasi mimyak sawir berkelanjuran.

Sehelum berkuimpul dan membensik
i.nf:;:si, wni di Kabu
Sekadau dan habupasen Paser melakukan
rembak ani di |inglu| dexa, melabui
rembuk tani ini sernua aspirasi perani
sawit di himpon dan di puruskan
bersamaa kelembagan yang akan
dibenruk. d roses benmbkan
kelembagaan HE:I.I.EH hprr:: dari tingkar
hawah, maka kﬂdq:un koperasi biza kuat
dan memiliki manajemen yang I:uulr_

Melalui rembuk tani ini i
rerbentuk kelembagaan sesuai ngan
kondisi di tingkar lokal. Proses rembuk
rani d.i:d:.kz.n-h.nﬁlunﬂ di masing-masing
desa. Sementara pembentukan revitalisasi
kelembagan bagian dari lanjutan kegiatan
rembuk tani bermujun untuk membentuk
ataw melakukan revitalisasi pada lembaga
yang ada baik in rasi ataupun

:aFEfnhm i 5

Unsuk di Babupaten Paser sudsh
terbenuk | koperasi dengan nama
Knpu'ui Produsen Berkah Taka Mandisi,
semensara di Kabupaten sekadau
terbentuk 5 Koperasi, yakni E::m:..
Koperasi Tani Jaya Mandiri,

erasi Persada Enghenik Lestari, ketiga,
ﬁnm Piansak h;?ﬂdlll Dimara B
Seluruh h.nprmi ini ben.ngm:ll.m petani
sawit swaclaya dengan rama-rata anggot
koperasi sekitar HW) pexani.

Kaia Sabaredin, koperasi-koperasi
yang di bentuk ini I!.ilunpkz.n akan
menjadi wadah perani sawic dan

ngembangan usaha perkebunan kela;
fmgfml? Selain J:Eﬂluﬂz koperasi 2y
rersebur akan menjadi wadah perani sowis
dalam mengembangkan kemirraan demgan
P:ruu]u.n. Perh:bu.lun h|apl sawit sekirar
dan pengembangan sawit berkefanjutan
meelalui [P0
m mdnmng Pnll:lik sawit
berkelanjuan untuk petani sawis
di sekadaw dan paser ini merupakan
ram kolaborasi bersama erintah
5.::?:]1. kabupaten dan ST'H_‘t,PT\:mmuuk
perusahaan pesikebunan melalui
duhmE;z.n program "El‘:rrnzﬂ!vfm'ux FPlalem
Ol Swrtaimaibility I fndonesia (SPOS
Indonesia)” dani Yayasmn Kehari. Program
ini bermujuan untuk memperkumn
rata kelola (sebaor) kelapa sawit yang
mrrg,.l.nh pada peni ran kesejahieraan
petani kecil, prﬂugm I!r:f-uns:xl.

dlﬂ dEEl?dBI Bim!lﬁll
Sabanudin B
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